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ABSTRAK 
 

PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN MODEL 

DISCOVERY LEARNING DENGAN PROBLEM BASED LEARNING 

PADA MATERI GERAK MELINGKAR  

 

 
Oleh 

 

Uswatun Hasanah 
 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar pada ranah 

kognitif, sikap ilmiah, dan keterampilan proses sains siswa pada materi gerak 

melingkar. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Pringsewu, pada semester 

ganjil tahun ajaran 2016/2017, dengan desain penelitian Pretest Posttest 

Equivalent Group Design. Model discovery learning sebagai kelas eksperimen 1 

dan Problem Based Learning sebagai kelas eksperimen 2. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan, diperoleh hasil rata-rata nilai kognitif dengan N-gain kedua 

kelas eksperimen adalah 0,44 dan 0,42, hasil rata-rata nilai KPS adalah 53,44 dan 

55,63, dan hasil rata-rata nilai sikap ilmiah adalah 79,49 dan 83,58. Hal ini 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan hasil belajar kognitif dan KPS pada kedua 

kelas, sedangkan sikap ilmiah kelas problem based learning lebih tinggi dari 

discovery learning. 

 

Kata kunci: discovery learning, problem based learning, hasil belajar. 
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MOTTO 

 

“Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada (berlipat) kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada (berlipat) kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah 

orang-orang yang paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang yang beriman” 

(Q.S. Al-Imron: 139) 

 

“Jika kita mengetahui kesuksesan kita di masa depan, tentulah kita tak akan berusaha keras 

di masa sekarang” 

(Uswatun Hasanah) 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fisika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang bukan hanya 

sekedar penerapan hafalan rumus-rumus, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip 

saja, namun lebih dari itu, fisika adalah cabang ilmu sains yang seharusnya 

ada kegiatan ilmiah di dalam proses pembelajarannya, kegiatan dimana 

mencari dan menemukan fenomena alam secara sistematis. Siswa dituntut 

untuk mampu melakukan kegiatan penemuan-penemuan dan dapat 

memberikan sebuah karya pemecahan dari sebuah masalah. Sehingga 

pembelajaran fisika akan lebih bermakna bagi siswa, karena akan ada 

pengalaman langsung oleh siswa dengan alam. 

 

Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik. Seperti yang tertera pada Permendikbud 

nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses, pembelajaran kini lebih 

ditekankan dari peserta didik selalu diberitahu menjadi pembelajaran yang 

dimana peserta didik yang mencari tahu, dalam proses pembelajaran guru 
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bukan lagi menjadi satu-satunya sumber belajar, namun guru hanya sebagai 

fasilitator dan motivator peserta didik, dan juga dalam proses  

pembelajarannya diharapkan bukan lagi menggunakan pendekatan tekstual 

melainkan menggunakan penguatan penggunaan pendekatan ilmiah. 

 

Pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik antar mata pelajaran), 

dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) dalam penjabaran Permendikbud 

nomor 22 Tahun 2016 perlu diperkuat dengan diterapkannya pembelajaran 

berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning). Pembelajaran 

yang bertujuan untuk mendorong kemampuan peserta didik dalam 

menghasilkan karya kontekstual, baik individual maupun kelompok maka 

sangat disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan 

karya berbasis pemecahan masalah (project based learning).  

 

Pembelajaran berbasis penemuan atau discovery learning menurut Roestiyah 

(2008: 20) adalah proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan 

sesuatu konsep atau prinsip, yang dimaksudkan dengan proses mental tersebut 

antara lain ialah: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, 

membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan 

sebagainya.  

 

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif  dengan cara siswa berlatih 

menghadapi masalah yang ada pada kehidupan sehari-harinya, dengan 

dilakukannya pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning. 

Pembelajaran dengan problem based learning menurut Purnamaningrum 

(2012) adalah pembelajaran yang dilakukan dengan menghadapkan siswa 
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pada permasalahan yang nyata pada kehidupan sehari-hari, sehingga siswa 

dapat menyusun pengetahuannya sendiri dalam memecahkan masalah dan 

mengupayakan berbagai macam solusinya, yang mendorong siswa untuk 

berpikir kreatif. Selain itu, PBL melibatkan siswa secara aktif dalam 

menemukan masalah dan mengutarakan alternatif-alternatif pemecahannya, 

sehingga siswa tidak merasa jenuh karena dilibatkan secara aktif dalam 

pembelajaran. 

  

Kenyataannya, upaya peningkatan kemampuan berpikir siswa belum 

sepenuhnya didukung dengan proses pembelajaran yang baik pula. Proses 

pembelajaran pada umumnya masih menjadikan guru sebagai pusat utama 

pembelajaran, sedangkan peserta didik hanya disuapi dengan materi-materi 

yang dirasa akan mematikan kemampuan berpikir kreatif mereka. Kondisi ini 

diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Samudra, dkk (2014), bahwa 

pembelajaran fisika di kelas didominasi oleh penggunaan metode ceramah 

oleh guru. Menurut para guru, penggunaan metode dalam pembelajaran di 

kelas disesuaikan dengan waktu, situasi dan kondisi kelas, jenis materi yang 

diajarkan. Pemilihan metode ceramah dikarenakan karakter siswa dan karakter 

materi. Di sisi lain, penerapan metode-metode lain dalam pembelajaran di 

kelas terganjal sistem, aturan, dan juga waktu sehingg sulit untuk diterapkan 

dalam pembelajaran di kelas. 

 

Proses pembelajaran dengan cara pendekatan ilmiah dirasa membuang-buang 

waktu oleh sebagian guru, karena karakter siswa yang masih manja untuk 

selalu mengandalkan asupan materi dari guru, dan masih belum terbiasa 
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menerima konsep melalui pembelajaran yang ilmiah. Sehingga penerapan 

pembelajaran yang mengedepankan pendekatan ilmiah belum bisa berjalan 

dengan baik dalam meningkatkan pengetahuan siswa yang sejatinya selalu 

berpikir matematis. 

 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 2 Pringsewu, pembelajaran fisika 

masih dirasa kurang mendukung dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan 

juga pemikiran kreatif siswa, karena guru masih sangat jarang menggunakan 

model pembelajaran yang akan memicu siswa untuk bereksplorasi dengan 

melakukan suatu penemuan dan kegiatan pemecahan masalah. Metode yang 

digunakan masih sering adalah dengan ceramah. Guru masih merasa 

kebingungan untuk memulai pembelajaran yang akan membuat siswa aktif, 

karena belum guru memahami model mana yang akan baik dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat akan membuat hasil belajar siswa 

lebih baik, seperti yang dijabarakan oleh Susanto (2012) bahwa pemilihan 

model pembelajaran yang sesuai bertujuan agar tercipta pembelajaran yang 

efektif dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan 

kebutuhan peserta didik yang beragam sehingga terjadi interaksi yang optimal 

antara guru dengan peserta didik, dengan begitu akan tercipta hasil belajar 

yang lebih baik pula. Pembelajaran yang aktif dapat dilakukan dengan siswa 

melakukan suatu penemuan dan kegiatan pemecahan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari, terlebih lagi pembelajaran fisika sangat dekat kaitannya 

dengan kehidupan sehari-hari.  
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Prinsip fisika yang erat kaitannya dengan kehidupan siswa salah satunya 

adalah pada materi gerak melingkar, penggunaan prinsip gerak melingkar 

telah banyak dimanfaatkan dalam kehidupan, permasalahan-permasalahan 

yang berkaitan dengan gerak melingkar atau pemanfaatan benda yang 

bergerak melingkar dapat dipelajari ataupun ditemukan oleh siswa dalam 

materi gerak melingkar. Sehingga sangat memungkinkan sekali siswa untuk 

melakukan suatu kegiatan penemuan atau pemecahan masalah yang 

berhubungan dengan materi gerak melingkar. Sehingga penerapan model 

pembelajaran discovery learning dan problem based learning memungkinkan 

untuk diterapkan pada materi gerak melingkar ini, terutama untuk lebih 

meningkatkan hasil belajar siswa, terlebih lagi hasil belajar siswa pada materi 

gerak melingkar ini pada tahun-tahun sebelumnya di SMA Negeri 2 

Pringsewu belum banyak mengalami ketuntasan. 

 

Hasil belajar yang baik akan mampu didapatkan jika penggunaan model 

pembelajaran yang sesuai, dalam peningkatan hasil belajar fisika pada materi 

gerak melingkar dapat dilaksanakan dengan model penemuan dan pemecahan 

masalah, namun belum banyak penelitian yang dapat menjelaskan sejauh 

mana peningkatan hasil belajar yang didapatkan oleh siswa dengan 

penggunaan model pembelajaran discovery learning ataupun dengan problem 

based learning.  Oleh karena itu, dilakukanlah penelitian untuk mengetahui 

perbandingan hasil belajar pada gerak melingkar dengan kedua model 

pembelajaran interaktif ini, dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Siswa 

Menggunakan Model Discovery Learning dengan Problem Based Learning 

pada Materi Gerak Melingkar”. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian perbandingan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan hasil belajar pada ranah kognitif siswa 

menggunakan model discovery learning dengan problem based learning 

pada materi pokok gerak melingkar? 

2. Bagaimana perbandingan sikap ilmiah siswa menggunakan model 

discovery learning dengan problem based learning pada materi pokok 

gerak melingkar? 

3. Bagaimana perbandingan keterampilan proses sains siswa menggunakan 

model discovery learning dengan problem based learning pada materi 

pokok gerak melingkar?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian eksperimen ini adalah untuk: 

1. Mengetahui perbandingan hasil belajar ranah kognitif siswa menggunakan 

model discovery learning dengan problem based learning pada materi 

pokok gerak melingkar. 

2. Mengetahui perbandingan sikap ilmiah siswa menggunakan model 

discovery learning dengan problem based learning pada materi pokok 

gerak melingkar. 

3. Mengetahui perbandingan keterampilan proses sains siswa menggunakan 

model discovery learning dengan problem based learning pada materi 

pokok gerak melingkar. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat setelah dilakukannya penelitian perbandingan ini adalah untuk 

mengetahui antara model pembelajaran discovery learning dengan problem 

based learning yang akan lebih meningkatkan hasil belajar dalam ranah 

pengetahuan, sikap ilmiah, dan keterampilan proses sains siswa di kelas X  

SMA Negeri 2 Pringsewu, dan dengannya akan membantu guru dalam 

menentukan model pembelajaran yang akan meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas X SMA Negeri 2 Pringsewu. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian perbandingan ini adalah: 

1. Perbandingan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah membandingkan 

hasil belajar siswa dalam ranah kognitif, sikap ilmiah, dan keterampilan 

proses sains dari dua kelas yang diberikan perlakuan model pembelajaran 

yang berbeda, yaitu dengan model pembelajaran discovery learning dan 

problem based learning.  

2. Subjek penelitian ini adalah siswa di kelas X  SMA Negeri 2 Pringsewu, 

semester ganjil tahun ajaran 2016/2017. 

3. Materi yang dilakukan dalam penelitian perbandingan ini adalah KD 3.6 

mengenai materi pokok Gerak Melingkar. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori 

1. Penelitian Perbandingan (Komparatif) 

Penelitian perbandingan atau yang biasa disebut penelitian komparatif 

menurut Sedarmayati dan Hidayat (2011: 33) adalah penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti peristiwa yang terjadi kemudian menurut ke 

belakang melalui data untuk menemukan faktor yang mendahului atau 

menentukan kemungkinan sebab atas peristiwa yang diteliti. 

 

Penelitian komparatif menurut Kerlinger dalam Emzir (2010: 119) adalah: 

Penyelidikan empiris yang sistematis dimana ilmuwan tidak 

mengendalikan variabel bebas secara langsung karena eksistensi dari 

variabel tersebut telah terjadi, atau karena veriabel tersebut pada 

dasarnya tidak dapat dimanipulasi. Kesimpulan tentang adanya 

hubungan di antara variabel tersebut dibuat berdasarkan perbedaan 

yang mengiringi variabel bebas dan terikat, tanpa intervensi langsung. 

 

 

Penelitian perbandingan menurut Margono (2010: 10) adalah penelitian 

untuk menyelidiki kemungkinan hubungan sebab akibat antara faktor 

tertentu yang mungkin menjadi penyebab gejala yang diselidiki. 

 

Pola penelitian komparatif menurut Iskandar (2008: 62) adalah 

membandingkan satu variabel atau lebih dengan sampel besar, atau 
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penelitian dilakukan dengan mengkaji beberapa fenomena-fenomena 

sosial dalam bidang pendidikan, kemudian dicoba pada lembaga 

pendidikan yang lain. Sehingga ditemukan pola perbedaan dan pola 

kesamaan. Tujuan penelitian komparatif adalah dipakai untuk menguji 

teori sehingga ditemukan perbedaan dan kesamaan. Penelitian komparatif 

merupakan bagian dari penelitian kuantitatif. 

 

Pendekatan dasar komparatif menurut Sukardi (2009: 171) melibatkan 

kegiatan peneliti yang diawali dari mengidentifikasi pengaruh variabel 

satu terhadap variabel lainnya, kemudian dia berusaha mencari 

kemungkinan variabel penyebabnya. Atau dengan kata lain, dalam 

penelitian komparatif peneliti berusaha mencermati pertanyaan penelitian 

what is the effect of X? 

 

Ciri-ciri penelitian komparatif berdasarkan Iskandar (2008: 62-63) ialah: 

a. Konsep dasar penelitian dibangun melalui teori yang telah ada 

berdasarkan hasil penelitian yang sudah ada. 

b. Kerangka konseptual penelitian merupakan arah atau kompas bagi 

peneliti untuk mengidentifikasikan kepada proses dasar acuan 

penelitian. 

c. Pengumpulan data menggunakan instrumen yang mempunyai 

validitas dan reliabilitas yang tinggi. 

d. Penulisan laporan langsung mendiskusikan dengan fenomena atau 

gejala sosial yang berlaku yang didapat dari lapangan berdasarkan 

teori-teori yang digunakan. 

e. Dari hasil temuan penelitian, peneliti harus menjelaskan kesamaan 

dan perbedaan sehingga jelas posisinya apabila dihubungkan 

dengan kerangka teori yang menjadi landasan penelitian. 

 

Penelitian komparatif menurut Iskandar (2008: 63) ada beberapa langkah 

pokok yang harus diperhatikan dalam pelaksanaannya, yaitu: 

a. Memilih masalah penelitian yang diteliti. 

b. Perumusan masalah. 
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c. Tujuan penelitian. 

d. Kerangka teori. 

e. Hipotesis penelitian. 

f. Pengumpulan data penelitian. 

g. Analisis data. 

h. Laporan hasil penelitian. 

 

Berdasarkan kajian pendapat di atas, penelitian komparatif adalah 

penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

pengaruh dari dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat yang 

dalam proses pengujiannya dengan mengkaji beberapa fenomena sosial 

yang  tidak ada manipulasi sehingga didapatkan data yang apa adanya. 

Penelitian ini dimulai dari perumusan masalah sampai dengan dianalisanya 

data, yang berlandaskan pada teori penelitian yang sudah pernah ada. 

 

2. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran akan menentukan bagaimana proses pembelajaran itu  

berlangsung, komponen penting dalam pembelajaran ini perlu 

dipertimbangkan saat kita merencanakan pembelajaran.  

Model pembelajaran menurut Yupita dan Tjipto (2013: 2-4) pada dasarnya 

merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir 

(sintak pembelajaran) yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata 

lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan 

suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Istilah model 

pengajaran mengarah padasuatu pendekatan pembelajaran tertentu 

termasuktujuannya, sintaksnya, lingkungannya, dan sistem 

pengelolaannya. 
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Penjelasan yang serupa oleh Suprijono (2010: 45-46) mengemukakan 

model pembelajaran adalah: 

Landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi 

pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis 

terhadap implementasi kurikulum dan implementasinya pada tingkat 

operasional di kelas. Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai 

pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, 

dan memberi petunjuk kepada guru di kelas. Model pembelajaran ialah 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas maupun tutorial. 

 

Model pembelajaran menurut Aunurrahman (2013: 146) diartikan sebagai 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para guru untuk merencanakan dan melaksanakan 

aktivitas pembelajaran. Model pembelajaran juga dapat dimaknai sebagai 

perangkat rencana atau pola yang dapat dipergunakan untuk merancang 

bahan-bahan pembelajaran serta membimbing aktivitas pembelajaran di 

kelas atau di tempat-tempat lain yang melaksanakan aktivitas-aktivitas 

pembelajaran. 

 

Berdasarkan uraian mengenai model pembelajaran di atas, model 

pembelajaran diartikan sebagai suatu kerangka konseptual yang akan 

menentukan proses pembelajaran itu berlangsung dan sebagai pedoman 

dalam proses mengajar yang akan menentukan ketercapaian tujuan dari 

pembelajaran tersebut. 
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a. Discovery Learning 

Pembelajaran akan bermakna bagi siswa jika siswa melakukan sendiri 

pengalaman dalam proses pembelajaran, pembelajaran yang akan 

melibatkan siswa aktif di dalamnya melalui pengalaman langsung 

dengan alam, penemuan fenomena-fenomena alam juga akan 

membantu siswa lebih berpikir kreatif dan aktif. Pembelajaran yang 

menuntut siswa akan melakukan penemuan-penemuan adalah jenis 

model pembelajaran discovery. 

 

Teknik penemuan atau discovery menurut Roestiyah (2008: 20) adalah 

proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan sesuatu konsep 

atau prinsip. Yang dimaksudkan dengan proses mental tersebut antara 

lain ialah: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, 

membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan 

sebagainya. Suatu konsep misalnya: segitiga, panas, demokrasi dan 

sebagainya, sedang yang dimaksud dengan prinsip antara lain ialah: 

logam apabila dipanaskan akan mengembang. Dalam teknik ini siswa 

dibiarkan menemukan sendiri atau mengalami proses mental itu 

sendiri, guru hanya membimbing dan memberikan instruksi. 

 

Pembelajaran discovery menurut Hanafiah dan Suhana (2012: 77) 

merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan 

secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka dapat 

menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai 
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wujud adanya perubahan perilaku. Metode discovery ada 3 macam: (1) 

Discovery terpimpin, yaitu pelaksanaan yang dilakukan atas petunjuk 

dari guru. Dimulai dari pertanyaan inti, guru mengajukan berbagai 

pertanyaan yang melacak, dengan tujuan untuk mengarahkan peserta 

didik ke titik kesimpulan yang diharapkan. Selanjutnya siswa 

melakukan percobaan untuk membuktikan pendapat yang 

dikemukakannya. (2) Discovery bebas, yaitu peserta didik melakukan 

penyelidikan bebas sebagaimana seorang ilmuan, antara lain masalah 

dirumuskan sendiri, penyelidikan dilakukan sendiri, dan kesimpulan 

diperoleh sendiri. (3) Discovery bebas yang termodifikasi, yaitu 

masalah diajukan guru didasarkan teori yang sudah dipahami peserta 

didik. Tujuannya untuk melakukan penyelidikan dalam rangka 

membuktikan kebenaran. 

 

Langkah-langkah melaksanakan metode Discovery menurut Suchman 

dalam Sumiati dan Asra (2008: 104) adalah sebagai berikut: 

1) Identifikasi kebutuhan siswa. 

2) Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip pengertian, 

konsep, dan generalisasi yang akan dipelajari. 

3) Seleksi materi pembelajaran dan problema atau tugas-tugas. 

4) Membantu memperjelas: 

a) Tugas problema yang akan dipelajari. 

b) Peranan masing-masing siswa. 

5) Mempersiapkan setting kelas dan alat-alat yang diperlukan. 

6) Mengecek pemahaman siswa terhadap masalah yang akan 

dipecahkan dan tugas-tugas siswa. 

7) Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan 

penemuan. 

8) Membantu siswa dengan informasi/data jika diperlukan. 

9) Memimpin analisis sendiri (self analysis) dengan pertanyaan 

yang mengarahkan dan mengidentifikasikan proses. 

10) Merangsang terjadinya interaksi antar siswa. 
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11) Memuji dan membesarkan siswa yang giat dalam proses 

penemuan. 

12) Membantu siswa merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi 

atas hasil penemuan. 

 

Langkah-langkah pembelajaran discovery learning dapat dilihat pada 

Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 sintak pembelajaran discovery learning 

Tahap Tingkah Laku 

Tahap-1 

Stimulation 

Guru bertanya dengan mengajukan 

persoalan atau menyuruh anak didik 

membaca atau mendengarkan 

uraian yang memuat permasalahan. 

Tahap-2 

Problem statement (identifikasi 

masalah) 

Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin agenda-agenda 

masalah yang relevan dengan bahan 

pelajaran. Kemudian 

dirumuskannya hipotesis 

Tahap-3 

Data collection (pengumpulan 

data) 

Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengumpulkan 

informasi sebanyak-banyaknya 

yang relevan untuk membuktikan 

hipotesis. 

Tahap-4 

Data processing (pengolahan 

data) 

Siswa mengolah data dan informasi 

yang telah diperoleh baik melalui 

wawancara, observasi, dan 

sebagainya. 

Tahap-5 

Verification (pembuktian) 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menemukan 

suatu konsep, teori, aturan, atau 

pemahaman melalui contoh-contoh 

yang ia jumpai dalam 

kehidupannya. 

Tahap-6 

Generalization (menarik 

kesimpulan/generalisasi) 

Guru dan siswa bersama-sama 

merumuskan kesimpulan 

(Cahyo, 2013: 249-251). 

 

 

Kelebihan pembelajaran discovery learning menurut Bruner dalam 

Cahyo (2013: 116-117) adalah: (1) Adanya suatu kenaikan dalam 

potensi intelektual. (2) Ganjaran intrinsik lebih ditekankan dari pada 
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ekstrinsik. (3) Murid yang mempelajari bagaimana menemukan berarti 

murid itu menguasai metode discovery learning. (4) Murid lebih 

senang mengingat-ingat materi. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, model pembelajaran discovery learning 

adalah model pembelajaran yang menuntun siswa untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan ilmiah berupa penemuan-penemuan, dengan 

prosedur yang sistematis. Sehingga akan mampu mengaktifkan 

pembelajaran di dalam kelas, dengan pemikiran aktif siswa. 

Pembelajaran dengan teknik penemuan ini melibatkan proses mental 

dimana siswa mampu mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip. 

Langkah dari penentuan masalah, perumusan masalah, pengambilan 

hipotesis, pengumpuan data, pengujian hipotesis hingga penarikan 

kesimpulan ini akan lebih membuat pembelajaran lebih bermakna bagi 

siswa. Dengan adanya proses langsung dengan alam, akan membuat 

siswa lebih senang mengingat-ingat materi pelajaran. 

 

b. Problem Based Learning 

Model pembelajaran berbasis masalah atau juga biasa disebut problem 

based learning (PBL) merupakan pembelajaran interaktif yang akan 

membawa siswa berpikir kritis karena di dalam proses 

pembelajarannya, PBL akan berlangsung dengan adanya suatu masalah 

dalam dunia keseharian siswa yang nantinya akan menjadi landasan 

siswa untuk belajar karena siswa akan dituntut mencari pemecahan 

dari suatu permasalahan tersebut. 



16 
 

Pembelajaran berbasis masalah dijabarkan menurut Tan dalam Rusman 

(2012: 229-232) bahwa: 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam 

pembelajaran, karena dalam PBM kemampuan berpikir siswa 

betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau 

tim yang sistematis, sehingga siswa dapat memperdayakan, 

mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikirnya 

secara berkesinambungan. Pembelajaran berbasis masalah 

merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan yang 

diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia 

nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan 

kompleksitas yang ada. 

 

Pembelajaran berbasis masalah diartikan sebagai rangkaian aktivitas 

pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah 

yang dihadapi secara ilmiah. Terdapat tiga ciri utama dari strategi 

pembelajaran berbasis masalah menurut Hamruni (2012: 107-108) 

yaitu: 

Pertama, strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan 

rangkaian aktivitas pembelajaran. Artinya dalam implementasi 

pembelajaran berbasis masalah ada sejumlah kegiatan yang harus 

dilakukan siswa. Pembelajaran berbasis masalah tidak 

mengharapkan siswa hanya sekedar mendengarkan, mencatat, 

kemudian menghafal materi pelajaran. Namun melalui 

pembelajaran berbasis masalah siswa diharapkan aktif berpikir, 

berkomunikasi, mencari dan mengelola data, dan akhirnya 

menyimpulkan. Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk 

menyelesaikan masalah. Pembelajaran berbasis masalah 

menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses 

pembelajaran. Artinya, tanpa masalah maka tidak mungkin ada 

proses pembelajaran. Ketiga, pemecahan masalah dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan berpikir ilmiah. Berpikir dengan 

menggunakan metode ilmiah adalah proses berpikir deduktif dan 

induktif. Proses berpikir ini dilakukan secara sistematis dan 

empiris. Sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan melalui 

tahapan-tahapan tertentu, sedangkan empiris artinya proses 

penyelesaian masalah disasarkan pada data dan fakta yang jelas. 
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Penjelasan lebih jauh menurut Trianto (2011: 91) pada model 

pembelajaran berbasis masalah, kelompok-kelompok kecil siswa 

bekerja sama memecahkan suatu masalah yang telah disepakati oleh 

siswa dan guru. Model pembelajaran berdasarkan masalah dilandasi 

oleh teori belajar konstruktivis. Pada model ini pembelajaran dimulai 

dengan menyajikan permasalahan nyata yang penyelesaiannya 

membutuhkan kerja sama di antara siswa-siswa. Pada model 

pembelajaran ini pula guru memandu siswa menguraikan rencana 

pemecahan masalah menjadi tahap-tahap kegiatan, guru memberi 

contoh mengenai penggunaan keterampilan dan strategi yang 

dibutuhkan supaya tugas-tugas tersebut dapat diselesaikan. Guru 

menciptakan suasana kelas yang fleksibel dan berorientasi pada upaya 

penyelidikan oleh siswa.  

 

Pembelajaran dengan berbasis masalah  terdiri dari 5 (lima) langkah 

utama yang dimulai dengan guru memperkenalkan siswa dengan suatu 

situasi masalah dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja 

siswa. Menurut Ibrahim dalam Trianto (2011: 97) menjelaskan bahwa: 

Di dalam kelas PBI, peran guru berbeda dengan kelas tradisional. 

Peran guru di dalam kelas PBI antara lain sebagai berikut: (1) 

Mengajukan masalah atau mengorientasikan siswa kepada masalah 

autentik, yaitu masalah kehidupan nyata sehari-hari; (2) 

Memfasilitasi/membimbing penyelidikan misalnya melakukan 

pengamatan atau melakukan eksperimen/percobaan; (3) 

Memfasilitasi dialog siswa; dan (4)Mendukung belajar siswa. 

 

Penjelasan mengenai tahapan pembelajaran pada PBL dapat dilihat 

dalam Tabel sintak pembelajaran PBL berikut. 
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Tabel 2.2 Sintaks Pembelajaran Berbasis Masalah 

Tahap Tingkah Laku 

Tahap-1 

Orientasi siswa pada masalah 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan logistik 

yang dibutuhkan, mengajukan 

fenomena atau  demonstrasi atau 

cerita untuk memunculkan masalah, 

memotivasi siswa untuk terlibat 

dalam pemecahan masalah yang 

dipilih. 

Tahap-2 

Mengorganisasi siswa untuk 

belajar 

Guru membantu siswa untuk 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah 

tersebut. 

Tahap-3 

Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen, 

untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah. 

Tahap-4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan, 

video, dan model serta membantu 

mereka untuk berbagi tugas dengan 

temannya. 

Tahap-5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan 

proses-proses yang mereka 

gunakan. 

(sumber: Suprijono, 2010: 74). 

 

PBL memiliki beberapa keunggulan yang dipaparkan oleh Trianto 

(2011: 98-99), di antaranya: (1) pemecahan masalah (problem solving) 

merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi 

pelajaran, (2) pemecahan masalah (problem solving) dapat menantang 

kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan 

pengetahuan baru bagi siswa, (3) pemecahan masalah (problem 

solving) dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa, (4) 
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pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu siswa 

bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami 

masalah dalam kehidupan nyata, (5) pemecahan masalah (problem 

solving) dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan 

barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka 

lakukan. Di samping itu, pemecahan masalah itu juga dapat 

mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil 

maupun proses, (6)  melalui pemecahan masalah (problem solving) 

bisa memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran pada 

dasarnya merupakan cara berpikir, dan sesuatu yang harus dimengerti 

oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau buku-buku saja, 

(7) pemecahan masalah (problem solving) dianggap lebih 

menyenangkan dan disukai siswa, (8) pemecahan masalah (problem 

solving) dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir 

kritis dan mengembangkan kemampuan mereka menyesuaikan dengan 

pengetahuan baru, (9) pemecahan masalah (problem solving) dapat 

memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata, (10) pemecahan 

masalah (problem solving) dapat mengembangkan minat siswa untuk 

secara terus-menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal 

telah berakhir. 

 

Berdasarkan penjabaran mengenai model pembelajaran berbasis 

masalah di atas, pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan sebagai 

model pembelajaran dimana masalah dalam kehidupan sehari-hari 
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sebagai landasan dari pembelajaran, pembelajaran tidak akan bisa 

berlangsung jika tidak adanya masalah yang akan dicari solusi 

pemecahannya dengan suatu langkah yang sistematis dan empiris 

melalui lembar kegiatan siswa. Pembelajaran ini akan melatih siswa 

untuk mencari solusi permasalahan dalam kehidupannya sehari-hari. 

Karena belajar langsung dari masalah, siswa akan lebih merasa 

terbiasa mengaplikasikan pembelajaran yang telah diterima, dan juga 

kemampuan berpikir kreatif siswa akan semakin berkembang. 

 

3. Hasil Belajar 

Sebelum mengetahui pengertian hasil belajar, sebaiknya diketahui dahulu 

pengertian dari belajar itu sendiri. Belajar menurut Susanto (2013: 4) 

didefinisikan sebagai berikut: 

Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan 

sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, 

pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan 

seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam 

berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. 

 

Belajar menurut Sagala (2013: 11) merupakan komponen ilmu pendidikan 

yang berkenaan dengan tujuan dan bahan acuan interaksi, baik yang 

bersifat eksplisit maupun implisit tersembunyi dalam diri pelaku belajar. 

Sedangkan pendapat lain tentang belajar dijabarkan menurut Gagne dalam 

Thobroni (2015: 18) bahwa: 

Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi 

ingatan mempengaruhi siswa sehingga perbuatannya berubah dari 

waktu ke waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia 

mengalami situasi tadi. 
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Tidak jauh berbeda pengertian belajar yang dijabarkan oleh Purwanto 

(2013: 38-39) bahwa: 

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi 

dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. 

Perubahan itu diperoleh melalui usaha(bukan karena kematangan), 

menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil 

pengalaman. 

 

Setelah dilakukannya belajar, akan ada suatu hasil belajar,hasil belajar 

menurut Susanto (2013: 5) yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada 

diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

sebagai hasil dari kegiatan belajar. 

 

Hal yang berbeda disampaikan oleh Suprijono (2010: 5-9) yang 

mengemukakan bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap apresiasi, dan keterampilan. Yang harus 

diingat, hasil belajar adalah perubahan tingkah laku secara keseluruhan 

bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Hasil belajar 

menurut Purwanto (2013: 46) adalah: 

Perubahan perilaku peserta didik akibat belajar. Perubahan perilaku 

disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang 

diberikan dalam proses belajar mengajar. Pencapaian itu didasarkan 

atas tujuan pengajaran yang telah diterapkan. Hasil itu dapat berupa 

perubahan dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

 

Pembagian ranah hasil belajar menurut Bloom dalam Sudijono (2011: 49) 

mengacu pada tiga ranah atau domain hasil belajar, yaitu :Ranah proses 

berpikir (cognitive domain), ranah nilai atau sikap (affective domain), dan 

ranah keterampilan (psychomotor domain). 
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Berdasarkan penjabaran mengenai hasil belajar, hasil belajar dapat 

diartikan sebagai sesuatu yang dicapai oleh seseorang dengan adanya 

perubahan-perubahan dalam dirinya baik perubahan secara berpikir dan 

bertindak dalam ranah pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan 

keterampilan prosesnya (psikomotor) setelah seseorang tersebut 

mengalami suatu proses belajar. 

 

a. Ranah Pemahaman konsep (kognitif) 

 

Pemahaman konsep atau kognitif menurut Uno (2011: 35) adalah 

domain hasil belajar yang membahas tujuan pembelajaran berkenaan 

dengan proses mental yang berawal dari tingkat pengetahuan sampai 

ke tingkat yang lebih tinggi yakni evaluasi. 

 

Tingkatan pembelajaran dalam ranah kognitif menurut Trilling dan 

Fadel (2009: 50-51) sebelum dilakukan revisi adalah mulai dari  

knowledge, comprehension, application, analysis, synthesis, dan yang 

paling tinggi tingkatannya adalah evaluation. Setelah adanya 

perbaikan, penggolongan tingkatan pembelajaran dalam ranah kognitif 

menjadi remember, understand, apply, analyze, evaluate, and create. 

Proses ini dapat dipelajari pada saat yang sama atau bahkan diurutkan 

secara terbalik. Selain itu, penelitian telah menunjukkan bahwa 

menggabungkan banyak dari keterampilan berpikir akan 

meningkatkan hasil belajar. Menciptakan, menerapkan, mengingat, 

menganalisis, memahami, dan mengevaluasi semua bisa menjadi 

digunakan bersama-sama dalam kegiatan belajar yang dirancang 
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dengan baik dan dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas dari 

hasil pembelajaran. 

 

Penjelasan mengenai kategori dan subkategori tingkatan ranah 

kognitif dapat dilihat pada Tabel 2.3 berikut ini. 

Tabel 2.3 kategori dan subkategori ranah kognitif 

Kategori Proses Kognitif 
Contoh Subkategori 

ProsesKognitif 

1.   Mengingat (remember)    Mengungkap kembali pengetahuan 

dari perbendaharaan instan 

1.1 Mengenal 

 

 

1.2 Menghafal 

Mengenalitanggal-tanggal 

peristiwa sejarah penting 

 

Hafal nama-namakota 

2.   Memahami(understand) 

 

Menjelaskan makna suatu pesan 

pembelajaran baik secara lisan, 

tulisan maupun gambar/grafik 

2.1 Menafsirkan 

 

2.2 Memberi contoh 

 

2.3 Mengklasifikasi 

 

2.4 Meringkas 

2.5 Interferensi 

 

 

2.6 Membandingkan 

 

2.7 Menjelaskan 

Menafsirkan isipidato, 

dokumen, peraturan 

Memberikan contoh suatu 

definisi 

Mengelompokkan jenis 

tanaman berbiji tunggal 

Meringkas isi suatu buku 

Memberlakukan suatu 

prinsip ke 

situasiyangberbeda 

Mencari persamaan 

danperbedaan 

Menjelaskan sebab-akibat 

suatu kejadian 

3. Mengaplikasikan (apply) Menerapkan dalil atau prosedur 

3.1 Menerapkan rumus 

 

 

 

3.2 Mengimplementasikan 

 

Mengalikan panjangdengan 

lebar untuk menentukan luas 

persegi panjang 

Memanfaatkan dalil 

bejana berhubungan 

untuk pembuatan saluran 

pipa air minum 

4. Analisis (analyze) Merinci suatu objek menjadi bagian-

bagian 

4.1 Membedakan 

 
Membedakan bagian 

pentingdan kurangpenting 
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4.2 Mengorganisasi 

 

 

4.3 Mengkarakterisasi 

Menyusun bagian-

bagianmenjadi suatu 

keutuhan 

 

Menunjukkkan ciri 

khasNegara hokum 

5. Evaluasi (evaluate) Memberikan penilaian berdasarkan 

suatu criteria 

5.1 Mengecek 

 

 

5.2 Mengkritik 

Memeriksa apakah 

suatugedung dibangun 

sesuai bestek 

Memberikan penilaian manadi 

antara 

metodeyangpalingtepatuntuk 

menyelesaikan masalah 

6. Menciptakan (create) Memadukan suatu bagian atau unsur 

sehingga menjadi suatu kesatuan 

6.1 Menghasilkan 

 

6.2 Merencanakan 

 

6.3 Memproduksi 

Menghasilkan suatu hipotesis 

setelah membacalandasan teori 

Menyusun proposal 

penelitian tindakan kelas 

Memproduksi kain batik bercorak 

Surakarta 

Bloom dalam Gafur (2013: 53-54). 

 

Berdasarkan kajian di atas, ranah hasil belajar kognitif diartikan 

seberapa dalam peserta didik menyerap dan memahami materi 

pelajaran yang diterimanya. Dalam ranah ini, ada beberapa tingkatan 

kemampuan yang dilalui oleh siswa. Setelah dapat menerima dan 

mengetahui maksud dari suatu materi, peserta didik akan mampu 

memahaminya walau dari berbagai segi yang berbeda. Selanjutnya 

peserta didik akan mampu menerapkan ide-ide umum yang telah ia 

pelajari, dengan menganalisis dan mensintesis suatu materi pelajaran, 

hingga mampu mengevaluasi atau menilai apa yang telah ia pelajari. 
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b. Ranah sikap (afektif) 

 

Ranah sikap atau afektif menurut Uno (2011: 37) adalah satu domain 

hasil belajar yang berkaitan dengan sikap, nilai-nila interes, apresiasi 

(penghargaan) dan penyesuaian perasaan sosial. 

 

Ranah afektif ini menurut Krathwohl dalam Sudijono (2011: 54-56) 

ditaksonomi menjadi lebih rinci lagi ke dalam lima jenjang, yaitu: (1) 

receiving (2) responding (3) valuing (4) organization (5) 

characterization by a value or value complex. 

 

Receiving (menerima atau memperhatikan), adalah kepekaan 

seseorang dalam menerima rangsangan dari luar yang datang kepada 

dirinya dalam bentuk masalah, situasi, gejala dan lan-lain. Termasuk 

dalam jenjang ini misalnya adalah: kesadaran dan keinginan untuk 

menarima stimulus, mengontrol dan menyeleksi gejala-gejala atau 

rangsangan yang datang dari luar. Pada jenjang ini peserta didik dibina 

agar mereka bersedia menerima nilai-nilai yang diajarkan kepada 

mereka, dan mereka mau menggabungkan ke dalam nilai atau 

mengidentikkan diri dengan nilai itu. 

 

Responding (menanggapi) adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk mengikutsertakan dirinya secara aktif dalam 

fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapnya dengan salah satu 

cara. Jenjang ini setingkat lebih tinggi dari receiving. 
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Valuing (menilai/menghargai) artinya memberikan nilai atau 

memberikan penghargaan terhadap suatu kegiatan atau obyek, 

sehingga apabila kegiatan itu tidak dikerjakan, dirasakan akan 

membawa kerugian atau penyesalan. Kemampuan ini merupakan 

tingkatan afektik yang lebih tinggi lagi dari responding. Dalam kaitan 

dengan proses belajar mengajar, peserta didik di sini tidak hanya mau 

menerima nilai yang diajarkan, tetapi mereka telah berkemampuan 

untuk menilai konsep atau fenomena, yaitu baik atau buruk.  

 

Organization (mengorganisasikan) artinya mempertemukan perbedaan 

nilai sehingga terbentuk nilai baru yang lebih universal, yang 

membawa kepada perbaikan umum. Mengorganisasikan merupakan 

pengembangan dari nilai ke dalam satu system organisasi, termasuk di 

dalamnya hubungan satu nilai dengan nilai lainnya, pemantapan dan 

prioritas nilai yang telah dimilikinya.  

 

Characterization by a value or value complex (karakterisasi dengan 

suatu nilai atau komplek nilai), yakni keterpaduan semua system nilai 

yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian 

dan tingkah lakunya. Disini proses internalisasi nilai telah menempati 

tempat tertinggi dalam suatu hirarki nilai. Nilai itu telah tertanam 

secara konsisten pada sistemnya dan telah mempengaruhi emosinya. 

Ini adalah merupakan tingkatan afektif yang tertinggi, karena sikap 

batin peserta didik telah benar-benar bijaksana. Jadi pada jenjang ini 

peserta didik telah memiliki sistem nilai yang mengontrol tingkah 



27 
 

lakunya untuk suatu waktu yang cukup lama, sehingga membentuk 

karakteristik “pola hidup”, tingkah lakunya menetap, konsisten dan 

dapat diramalkan. 

 

Berdasarkan  penjabaran mengenai ranah afektif, hasil belajar berdasar 

kepada kemampuan sikap siswa ini tidak hanya merupakan aspek 

mental semata, namun juga membutuhkan kekompakan aspek fisik. 

Ketercapaian mengenai kompetensi sikap ini akan mampu terwujud 

jika siswa dilatih untuk memiliki sikap-sikap yang berkaitan dengan 

budi luhur, kemampuan ilmiah, serta kepribadian yang baik.  

 

c. Ranah keterampilan proses (psikomotor) 

 

Ranah psikomotor menurut Arikunto (2012: 122) berhubungan dengan 

kata “motor, sensory-motor atau perceptual-motor”. Jadi hasil belajar 

ranah psikomotor berhubungan erat dengan kerja otot sehingga 

menyebabkan geraknya tubuh atau bagian-bagiannya. Yang termasuk 

ke dalam klasifikasi gerak disini mulai dari gerak yang sederhana 

yaitu melipat kertas sampai dengan merakit suku cadang televisi serta 

komputer. Secara mendasar perlu dibedakan antara dua hal yaitu 

keterampilan (skills) dan kemampuan (abilities). 

 

Ranah psikomotor dijabarkan oleh Uno (2011: 38) mencakup tujuan 

yang berkaitan dengan keterampilan proses (skill) yang bersifat 

manual atau motorik. 
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Ranah psikomotor menurut Sudijono (2011: 57) adalah ranah yang 

berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak 

setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar 

ranah psikomotor dikemukakan oleh Simpson dalam Sudijono (2011: 

57-58) yang menyatakan bahwa hasil belajar psikomotor ini tampak 

dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. 

Hasil belajar psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari 

hasil belajar kognitif dan hasil belajar afektif. Hasil belajar kognitif 

dan afektif akan menjadi hasil belajar psikomotor apabila peserta didik 

telah menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan 

makna yang terkandung dalam ranah kognitif dan afektif.  

 

Aspek keterampilan proses menurut Indrawati dalam Susanto (2013: 

9-10) terdapat enam aspek, yang meliputi: observasi, klasifikasi, 

pengukuran, mengkomunikasikan, memberikan penjelasan atau 

interpretasi terhadap suatu pengamatan, dan melakukan eksperimen. 

Kemudian, Indrawati membagi keterampilan proses menjadi dua 

tingkatan, yaitu: keterampilan proses tingkat dasar (meliputi: 

observasi, klasifikasi, komunikasi, pengukuran, prediksi, dan 

inference), dan keterampilan proses terpadu (meliputi: menentukan 

variabel, menyusun tabel data, menyusun grafik, memberi hubungan 

variabel, memproses data, menganalisis penyelidikan, menyusun 

hipotesis, menentukan variabel secara operasional, merencanakan 

penyelidikan, dan melakukan eksperimen). 
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Langkah-langkah pokok dalam evaluasi hasil belajar menurut Sudijono 

(2011: 59-62) adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana evaluasi belajar. 

1) Merumuskan tujuan dilaksanakannya evaluasi hasil belajar. 

2) Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi, misalnya 

apakah ranah kognitif, afektif, atau psikomotor. 

3) Memilih dan menentukan teknik yang akan dipergunakan 

dalam pelaksanaan evaluasi hasil belajar. 

4) Menyusun alat-alat pengukur yang akan dipergunakan dalam 

pengukuran dan penilaian hasil belajar. 

5) Menetapkan tolok ukur, norma atau kriteria yang akan 

dijadikan pegangan atau patokan dalam memberikan 

interpretasi terhadap hasil evaluasi. 

6) Menentukan frekuensi dari kegiatan evaluasi hasil belajar itu 

sendiri. 

b. Menghimpun data. 

c. Melakukan verifikasi data. 

d. Mengolah dan menganalisis data. 

e. Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan. 

f. Tindak lanjut hasil evaluasi. 

 

 

Berdasarkan penjabaran menganai ranah psikomotor di atas, peserta didik 

akan memiliki suatu keterampilan proses setelah dilakukannya 

pembelajaran. Keterampilan proses ini melibatkan mental, fisik dan 

kemampuan sosial siswa. Kemampuan psikomotor ini akan mampu 

terwujud pada diri siswa jika kemampuan kognitif dan afektifnya sudah 

tertanam pada diri siswa. Karena ketercapaian ranah psikomotor ini 

berdasarkan tercapainya ranah kognitif dan afektif. 
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4. Gerak Melingkar 

 

Suatu benda yang bergerak mengelilingi sumbu dalam lintasan melingkar 

disebut gerak melingkar. 

a. Besaran-besaran pada gerak melingkar. 

Besaran-besaran pada gerak melingkar menurut Maharta (1997: 129-

134) adalah: 

1) Periode putaran  dan frekuensi putaran 

Periode putaran (T) adalah waktu yang diperlukan untuk 

menempuh satu kali putaran. Satuan periode putaran adalah detik 

atau sekon (s).Frekuensi putaran (f) adalah banyaknya putaran 

dalam selang waktu 1 detik (1 sekon). Satuan frekuensi putaran 

adalah hertz (Hz).Hubungan antara periode dan frekuensi 

dinyatakan dengan  

   
  

 
 atau    

 

 
 

2) Kecepatan Linear (v) dan Kecepatan Sudut ( ) 

Kecepatan linear adalah hasil bagi panjang lintasan yang ditempuh 

partikel dengan selang waktu tempuhnya. 

  
   

 
 atau         

Keterangan: 

v = kecepatan linear (m/s) 

       r = jarak partikl ke pusat putaran (m) 

     T = periode putaran (s) 

     F = frekuensi putaran (Hz) 

 

Kecepatan sudut adalah hasil bagi sudut pusat yang ditempuh 

partikel dengan selang waktunya. 



31 
 

   
  

 
 atau       

Keterangan:  

                  (rad/ s) 

     T = periode putaran (s) 

     F = freuensi putaran (Hz) 

 

Jika   
   

 
 disubsitusikan ke   

   

 
 maka diperoleh 

 

     

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 kecepatan linear dan kecepatan sudut 

 

3) Percepatan sentripetal dan gaya sentripetal 

 

Percepatan sentripetal ialah percepatan sebuah benda yang 

menyebabkan benda tersebut bergerak melingkar. Percepatan 

sentripetal selalu tegak lurus terhadap kecepatan linearnya dan 

mengarah ke pusat lingkaran. 

Percepatan sentripetal dinotasikan dengan as. Baik percepatan 

ataupun gaya sentripetal, arahnya menuju pusat lingkaran. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 percepatan sentripetal 

 

as as 
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Partikel yang melakukan gerak melingkar beraturan, percepatan 

tangensialnya sama dengan nol, tetapi partikel itu masih 

mengalami mengalami percepatan sentripetal as. 

Percepatan sentripetal ditentukan dengan rumus 

 

as =
  

 
 atau as =  

2
r 

keterangan: 

as = percepatan sentripetal (m/s
2
) 

v
2
= kecepatan linear (m/s) 

r = jarak partikel ke pusat putaran (m) 

 

Persamaan untuk gaya sentripetal adalah sebagai berikut: 

 

Fs=   
  

 
 

Keterangan: 

Fs = gaya sentripetal 

m = massa 

v = kecepatan 

 r = jari-jari lintasan gerak. 
 

 

b. Hubungan Roda-roda 

Hubungan antar roda banyak digunakan pada mesin-mesin. Dalam 

bukunya, Istiyono (2007: 86-87) hubungan roda-roda itu dibagi 

menjadi tiga jenis, yaitu: roda-roda yang seporos, roda-roda yang 

bersinggungan, dan roda-roda yang dihubungkan oleh sabuk. 

1) Kecepatan pada roda-roda yang sepusat 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Hubungan roda-roda sepusat. 

 

  
 

RA 

RB 
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Sistem roda yang sepusat jika diputar searah jarum jam, maka 

dalam waktu tertentu sudut pusat yang ditempuh kedua roda adalah 

θ, maka kecepatan sudut kedua roda juga sama. Pada roda yang 

sepusat berlaku: 

       

  
  
  
  
  

 

2) Kecepatan pada roda-roda yang bersinggungan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 hubungan roda-roda bersinggungan 

 

 

Jika roda A diputar searah jarum jam, maka roda B berputar 

berlawanan arah jarum jam. Pada roda-roda yang bersinggungan, 

kecepatan linear kedua roda adalah sama, maka berlaku: 

      

           

3) Kecepatan pada roda-roda yang dihubungkan oleh sabuk 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 hubungan roda-roda yang dihubungkan sebuah sabuk 

 

Sistem roda yang dihubungkan dengan sabuk dapat diperhatikan 

pada gerakan roda gigi depan dengan roda gigi belakang pada 

 
RA 

 

RB 

  
RA RB 



34 
 

sepeda. Jika roda A diputar searah jarum jam, maka roda B 

berputar searah jarum jam juga. Ini berlaku rumus: 

      

           

 

Berasarkan penjabaran mengenai gerak melingkar di atas, gerak melingkar 

adalah gerak pada suatu benda yang lintasannya adalah melingkar. Gerak 

melingkar memiliki beberapa besaran fisis di dalamnya, periode adalah 

waktu yang diperlukan untuk menempuh satu kali putaran. Frekuensi 

adalah jumlah putaran yang dilakukan persatuan waktu. Selain itu juga 

terdapat kecepatan linear yang arahnya selalu menyinggung lingkaran, dan 

kecepatan sudut. Selain besaran yang ada pada gerak melingkar, aplikasi 

dari gerak melingkar ini ada pada hubungan roda-roda. Roda-roda yang 

dengan poros yang sama atau sepusat akan memiliki kecepatan sudut yang 

sama. Roda-roda yang bersinggungan dan dihubungkan pada sebuah sabuk 

akan memiliki kecepatan linear yang sama. 

 

B. Kerangka Pikir 

Pendidikan menekankan pada pembelajaran yang akan membawa siswa aktif 

pada proses di dalamnya. Pembelajaran yang monoton dirasa akan semakin 

mematikan daya berpikir kreatif siswa. Pembelajaran sains erat hubungannya 

dengan alam, artinya siswa tidak akan mampu mengasimilasikan semua ilmu 

sains jika mereka tidak belajar langsung dengan alam. Pembelajaran dengan 

mengaitkan alam ini menggunakan suatu pendekatan ilmiah. Model 

pembelajaran yang akan mengaktifkam siswa dengan suatu pendekatan ilmiah 
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ini adalah model pembelajaran penemuan dan model pembelajaran berbasis 

masalah. 

 

Model pembelajaran penemuan atau yang biasa disebut dengan discovery 

learning merupakan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan daya 

berpikir kreatif siswa, mengajak siswa menjadi seorang ilmuwan sederhana, 

dengan proses penemuan yang sistematis. Yang lebih ditekankan dalam proses 

pembelajaran discovery learning adalah proses penemuan atau pembuktian 

yang dilakukan untuk memecahkan atau membuktikan suatu teori dengan 

adanya suatu kegiatan ilmiah yang sistematis, pembelajaran dengan discovery 

learning menggunakan masalah yang dicari dari sumber yang relevan ataupun 

dari pertanyaan yang diajukan guru, kemudian siswa dituntun untuk 

mengidenktifikasi masalah, lalu membuat hipotesis dari permasalahan yang 

akan diteliti. Pada pembelajaran dengan model ini siswa melakukan 

eksperimen. Siswa dituntun untuk menemukan suatu konsep, dan tingkatan 

belajar pada pembelajaran ini pada tingkatan evaluasi dimana siswa diberi 

kesempatan untuk menarik kesimpulan setelah dilakukan belajar.  

 

Proses pembelajaran problem based learning sedikit berbeda dengan 

discovery learning. Model ini menjadikan masalah yang biasa dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari siswa sebagai acuan untuk pembelajaran. Pembelajaran 

ini lebih untuk mempersiapkan siswa menghadapi masalah yang lebih real. 

Model pembelajaran problem based learning siswa dituntun untuk mampu 

mendefinisikan dan mengorganisasikan belajarnya untuk memecahkan 

permasalahan, tahapan pembelajaran ini mengharuskan siswa melakukan sutu 
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eksperimen, dengan bimbingan guru siswa dipersiapkan untuk mampu 

menciptakan suatu karya sebagai solusi dari permasalahan. Tingkatan belajar 

yang dicapai oleh siswa jika menggunakan model ini adalah siswa akan 

mampu mencipta, atau tingkatan paling tinggi dalam belajar. 

 

Hasil belajar siswa menggunakan model discovery learning dan problem 

based learning akan mencapai hasil belajar yang sama, meskipun kedua model 

pembelajaran ini memiliki keunggulan masing-masing, kedua model ini 

menekankan siswa untuk lebih berperan aktif dengan pendekatan ilmiah. 

Dengan mempertimbangkan tahapan pembelajaran yang ada pada kedua 

model, hasil belajar ranah kognitif, sikap ilmiah siswa dan keterampilan 

proses siswa akan sama jika menggunakan kedua model ini. Tingkatan 

pencapaian yang dialami oleh siswa juga sudah pada tingkat tinggi dengan 

kedua model ini, jika model discovery learning membuat siswa memiliki 

langkah yang sistematis dan empiris dalam menyelesaikan masalah, namun 

pada problem based learning menekankan pada pemecahan masalah 

keseharian siswa. Bagan dari kerangka pikir ini dapat dilihat pada Gambar 2.6. 
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Gambar 2.6 Bagan Kerangka Pikir 
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C. Anggapan Dasar 

Anggapan dasar berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir adalah:  

1. Setiap sampel penelitian memperoleh materi yang sama. 

2. Nilai rata-rata kemampuan awal tentang gerak melingkar siswa pada kelas 

eksperimen 1 dan eksperimen 2 sama. 

3. Kurikulum yang dilaksanakan pada kedua kelas sama.  

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran, maka diajukan 

hipotesis sebagai berikut:  

1. Hasil belajar siswa pada ranah kognitif dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning akan sama dengan menggunakan 

pembelajaran discovery learning. 

2. Sikap ilmiah yang dicapai dimiliki oleh siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning akan sama menggunakan 

pembelajaran discovery learning.  

3. Keterampilan proses sains siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning akan sama dengan menggunakan 

pembelajaran discovery learning. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 di 

SMA Negeri 2 Pringsewu. 

 

B. Populasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan kepada siswa kelas X SMA Negeri 2 Pringsewu 

pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari 9 kelas, 

yang terbagi menjadi 3 kelas X IPS dan 6 kelas X MIPA, dan kelas X MIPA 

berjumlah 217 siswa. 

 

C. Sampel Penelitian 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik  purposive  

sampling. Penelitian ini mengambil sebagian dari populasi yang akan 

dijadikan sampel, yaitu dua kelas dari sembilan kelas yang ada.  Satu kelas 

sebagai kelas eksperimen 1 dan satu kelas yang lain sebagai kelas eksperimen 

2 dengan latar belakang mempunyai kemampuan akademik yang sama, yaitu 

dilihat dari tidak adanya kelas unggulan dari sekolah tersebut, dan dari nilai 

rata-rata mid semester tentang materi sebelumnya hampir sama. Dua kelas 
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tersebut antara lain kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2, kemudian ditentukan 

kelas X MIPA 2  sebagai kelas eksperimen 1 yang akan diberi perlakuan 

model discovery learning, dan kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen 2 

yang akan diberi perlakuan model problem based learning. 

 

D. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Pretest Posstest Equivalent Group Design. 

Kedua kelas eksperimen diberi perlakuan yang sama, di mana kelas 

eksperimen 1 menggunkan model pembelajaran discovery learning sedangkan 

kelas eksperimen 2 menggunakan model pembelajaran problem based 

learning. Kedua kelas diberikan pretest dan posttest, yang kemudian hasil N-

gain nya dibandingkan. 

 

Tabel 3.1. Desain penelitian 

Kelompok Pretest  Perlakuan  Posttest 

R1 O1  X1  O2 

R2 O3  X2  O4 

 

Keterangan: 

R1 = kelas eksperimen 1 

R2 = kelas eksperimen 2 

O1 = pretest kelas eksperimen 1 

O2 = posttest kelas eksperimen 1 

O3 = pretest kelas eksperimen 2 

O4 = posttest kelas eksperimen 2 

X1 = Model Pembelajaran Discovery Learning 

X2 = Model Pembelajaran Problem Based Learning 
 

(Emzir, 2010: 101). 
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E. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel penelitian yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Model 

pembelajaran Discovery Learning (X1) dan Model pembelajaran Problem 

Based Learning (X2), variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa dengan 

perlakuan Discovery Learning (Y1) dan hasil belajar siswa dengan perlakuan 

Problem Based Learning (Y2). 

 

F. Instrumen Penilaian 

Instrumen penilaian dalam penelitian ini adalah: 

1. Hasil belajar pada ranah kognitif menggunakan instrumen tes soal pilihan 

jamak, tes ini dilakukan pada pretest dan posttest berjumlah 15 soal. 

2. Penilaian sikap ilmiah dilakukan dengan menggunakan instrumen angket 

yang terdiri dari 26 pertanyaan yang diisi oleh siswa setelah 

pembelajaran. 

3. Penilaian keterampilan proses sains dilakukan dengan instrumen tes 

keterampilan proses sains yang terdiri dari 7 soal uraian dilakukan pada 

saat  posttest.  
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G. Analisis Instrumen 

Instrumen penilaian sebelum digunakan dalam penelitian harus diuji terlebih 

dahulu agar valid dan reliabel. Sehingga perlu adanya uji validitas dan 

reliabilitas. 

 

1. Uji Validitas 

Validitas suatu instrumen menunjukkan adanya tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang akan diukur. Artinya, instrumen itu dapat 

mengungkap data dari variabel yang dikaji secara tepat. Instrumen valid 

atau sahih memiliki validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen yang 

kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 

Pengujian instrumen soal kognitif dan keterampilan proses sains 

dilakukan dengan menguji validitas instrumen dapat menggunakan uji 

statistik atau dengan rumus korelasi product moment yang dikemukakan 

oleh Pearson dengan rumus: 

    
  ∑    ∑   ∑  

√{ ∑    ∑     } {  ∑    ∑   }
 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi yang menyatakan validitas 

X  = Skor butir soal 

Y = Skor total 

n  = Jumlah sampel       

Arikunto (2013: 213). 
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Kriteria pengujiannya apabila rhitung > rtabel dengan α = 0,05, maka 

instrumen tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya, apabila rhitung < rtabel, 

maka instrumen tersebut tidak valid. Uji validitas dengan kriteria uji bila 

corrected item – total correlation lebih besar dibandingkan dengan 0,3 

maka data merupakan construct yang kuat (valid). 

 

2. Uji Reliabilitas 

Penelitian ini, instrumen dikatakan reliabel jika ada kualitas yang 

menunjukkan kemantapan, ekuivalensi, atau stabilitas suatu pengukuran 

yang dilakukan, rumus Alfa Cronbach manurut Arikunto (2013: 239) 

sebagai berikut: 

    [
 

   
] [  

∑  

  
 ] 

Keterangan: 

    = rebialitas instrumen 

   = banyaknya butir pertanyaan 

∑   = jumlah butir pertanyaan 

  
  = varians total 

Dimana rumus untuk mencari varians totalnya berdasarkan Arikunto 

(2013: 227) adalah: 

   
∑   

 ∑   

 

 
 

Keterangan: 

  = kuadrat skor total 

   = skor total 

   = banyaknya responden 

 

Hasil perhitungan korelasi menurut Arikunto (2012: 89) memiliki makna 

seperti ditunjukkan pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2. Makna Koefisien Korelasi. 

Angka Korelasi  Makna 

0,800 – 1,00  Sangat tinggi 

0,600 – 0,800  Tinggi  

0,400 – 0,600  Cukup 

0,200 – 0,400  Rendah 

0,000 – 0,200  Sangat rendah  

 

3. Uji Ahli Desain dan Uji Validitas Instrumen 

Instrumen LKS yang telah dibuat kemudian diuji kepada ahli, pengujian 

produk LKS ini dilakukan untuk pengujian desain instrumen, uji validitas 

isi LKS, pengujian bahasa yang ada pada LKS, dan pengujian kualitas 

kelayakan. 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar pengumpulan 

data berbentuk tabel yang diperoleh dari tes awal dan tes akhir untuk hasil 

belajar kognitif, tes akhir untuk KPS, dan diperoleh dari lembar angket.  

 

I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Data 

Untuk menganalisis kategori tes hasil belajar siswa digunakan skor gain 

yang ternormalisasi. Analisis hasil belajar pada aspek pengetahuan yang 

menggunakan nilai pretest dan posttest, sehingga digunakan analisis N-

gain dengan persamaan berikut. 

N-gain (   
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Keterangan: 

g  = N-gain 

postS  = Skor posttest 

preS  = Skor pretest 

maxS  = Skor maksimum 

 

Kriteria interperensi N-gain dapat dilihat pada Tabel 3.3 sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3. Kriteria Interpretasi N-gain 

 

 

 

  

 

(Hake, 2002: 3). 

Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untuk memberikan makna 

atau arti yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan 

dengan masalah, tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

 

2. Uji Normalitas Data 

Untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis distribusi 

normal, dapat dilakukan dengan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-

Smirnov.  

Caranya adalah menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujiannya yaitu: 

H0 : data terdistribusi secara normal  

H1 : data tidak  terdistribusi secara normal  

Pedoman pengambilan keputusan: 

N-gain  

 

Kriteria  

Interpretasi 

N-gain > 0,7  Tinggi 

0,3 < N-gain < 0,7  Sedang 

N-gain < 0,3  Rendah 
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1) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas ≤ 0,05 maka 

distribusinya adalah tidak normal. 

2) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka 

distribusinya adalah normal. 

 

3. Uji Homogenitas Data 

Apabila masing-masing data berdistribusi normal, maka dilanjutkan 

dengan uji homogenitas menggunakan uji-F. 

 

4. Pengujian Hipotesis 

 

a. Independent Sample T-Test 

 

Uji ini dilakukan untuk membandingkan dua sampel yang berbeda 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan rata-rata antara 

dua kelompok sampel dan dapat diuji secara manual atau 

menggunakan program. Rumus perhitungan Independent Sample T 

Test  adalah sebagai berikut: 

  
 ̅   ̅ 

√
        

          
  (

 

  
 

 

  
)

       

 

 

Keterangan: 

 ̅ = rata-rata nilai kelas eksperimen 1 

 ̅ = rata-rata nilai kelas eksperimen 2 

  = jumlah sampel di kelas eksperimen 1 

  = jumlah sampel di kelas eksperimen 2 

  = simpangan baku kelas eksperimen 1 

  = simpangan baku kelas eksperimen 2 

  
 = varians kelas eksperimen 1 

  
 = varians kelas eksperimen 2 

(Sugiyono, 2011: 197).  
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Penelitian ini dengan kriteria pengujian untuk daerah penerimaan dan 

penolakan hipotesis adalah sebagai berikut: 

Jika nilai signifikansi >  0,05, maka H0 diterima. 

Jika nilai signifikansi ≤  0,05, maka H0 ditolak. 

Hipotesis yang akan diuji dengan Independent sample t-test yaitu: 

Hipotesis pertama: 

H0:  Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar ranah kognitif 

siswa pada materi gerak melingkar antara model pembelajaran 

discovery learning dengan problem based learning. 

H1:  Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar ranah kognitif siswa 

pada materi gerak melingkar antara model pembelajaran discovery 

learning dengan problem based learning. 

Hipotesis kedua: 

H0:  Tidak terdapat perbedaan rata-rata sikap ilmiah siswa pada materi 

gerak melingkar antara model pembelajaran discovery learning 

dengan problem based learning. 

H1:  Terdapat perbedaan rata-rata sikap ilmiah siswa pada materi gerak 

melingkar antara model pembelajaran discovery learning dengan 

problem based learning. 

Hipotesis ketiga: 

H0:  Tidak terdapat perbedaan rata-rata keterampilan psoses sains 

siswa pada materi gerak melingkar antara model pembelajaran 

discovery learning dengan problem based learning. 
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H1:  Terdapat perbedaan rata-rata keterampilan psoses sains siswa pada 

materi gerak melingkar antara model pembelajaran discovery 

learning dengan problem based learning. 

 

b. Uji U Mann Whitney 

Nazir (2003: 403) menyatakan bahwa Uji U Mann Whitney merupakan 

alternatif lain untuk menguji beda mean dari dua sampel. Uji U tidak 

memerlukan asumsi distribusi normal dan homogenitas varians. Hipotesis 

yang akan diuji dengan uji U Mann Whitney yaitu: 

Hipotesis pertama: 

H0:  Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar ranah kognitif 

siswa pada materi gerak melingkar antara model pembelajaran 

discovery learning dengan problem based learning. 

H1:  Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar ranah kognitif siswa 

pada materi gerak melingkar antara model pembelajaran discovery 

learning dengan problem based learning. 

Hipotesis kedua: 

H0:  Tidak terdapat perbedaan rata-rata sikap ilmiah siswa pada materi 

gerak melingkar antara model pembelajaran discovery learning 

dengan problem based learning. 

H1:  Terdapat perbedaan rata-rata sikap ilmiah siswa pada materi gerak 

melingkar antara model pembelajaran discovery learning dengan 

problem based learning. 
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Hipotesis ketiga: 

H0:  Tidak terdapat perbedaan rata-rata keterampilan psoses sains 

siswa pada materi gerak melingkar antara model pembelajaran 

discovery learning dengan problem based learning. 

H1:  Terdapat perbedaan rata-rata keterampilan psoses sains siswa pada 

materi gerak melingkar antara model pembelajaran discovery 

learning dengan problem based learning. 

Kriteria pengujian:  

a) H0 ditolak, diterima H1 jika Ucari > Utabel 

b) H0 diterima, tolak H1 jika Ucari ≤   Utabel 
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V.   SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Simpulan yang diungkapkan setelah penelitian dan analisis data adalah 

sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar kognitif pada materi gerak 

melingkar dengan model discovery learning dan problem based learning. 

2. Terdapat perbedaan sikap ilmiah siswa pada materi gerak melingkar 

dengan model discovery learning dan problem based learning, dimana 

sikap ilmiah dengan model problem based learning lebih tinggi dari sikap 

ilmiah dengan model discovery learning. 

3. Tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains pada materi gerak 

melingkar antara model discovery learning dan problem based learning. 

 

B. Saran 

 

Penelitian ini penulis menyarankan agar: 

1. Pembelajaran discovery learning sebaiknya dilakukan lebih melatih siswa 

untuk meningkatkan kemampuan analisis siswa, untuk lebih meningkatkan 

hasil belajar kognitif siswa dan lebih meningkatkan sikap ilmiah yang 

dimiliki oleh siswa. 
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2. Peneliti yang akan menggunakan model discovery learning sebaiknya 

lebih menuntun siswa untuk lebih bersikap teliti, bertanggung jawab dan 

juga bersikap jujur dalam percobaan agar sikap ilmiah yang dihasilkan 

bisa lebih meningkat. 

3. Pembelajaran discovery learning yang selanjutnya sebaiknya lebih 

menuntun siswa untuk melatih kemampuan proses sains siswa khususnya 

pada kemampuan membuat hipotesis, menginterpretasikan data, melatih 

untuk mempunyai kemampuan mengkomunikasikan data dan juga lebih 

bisa menerapkan konsep yang telah diterima pada kehidupan nyatanya. 
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